






RINGKASAN 

Yanti Damaiyanti. C 30 .0304. KANDUNGAN LOGAM BERAT DALAM 
DAGING IKAN DEMERSAL DI PERAIRAN ESTUARIA KUALA TUNGKAL 
DAERAH TINGKAT I PROPINSI JAMBI. Di Bawah Bimbingan Bapak 
Harpasis S. Sanusi dan lbu Neviaty P. Zamani.

Kawasan Perairan Estuaria Kuala Tungkal yang terletak di Pantai 
Timur Pulau Sumatera, merupakan kota transit (persinggahan) yang dipadati 
oleh berbagai aktivitas manusia. Adanya aktivitas yang sangat tinggi 
dikhawatirkan akan membawa limbah industri dan rumah tangga melalui 
sungai ke perairan laut (estuaria). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 1 996. Pengamatan 
beberapa parameter dilakukan secara in-situ, yaitu pada 5 titik stasiun untuk 
pengamatan suhu, salinitas dan pH serta 1 stasiun harian untuk pasang surut 
dan arus. Analisis contoh logam berat dikerjakan di Laboratorium Kimia 
Lingkungan, Puslitbang Oseanologi (P3O-LIPI), Jakarta. Pengambilan 
contoh untuk analisis logam berat dalam tubuh biota laut dilakukan secara 
acak dan contoh diperoleh dari nelayan yang beroperasi di sekitar lokasi. 
Logam berat yang dianalisis adalah Pb, Cd, Cu dan Zn. Biota laut yang 
dianalisis adalah ikan Sembilang (P/otosus sp.), Lidah (Cynog/ossus sp.), 
Baung Laut (Arius sp.) dan Kerang Dara (Anadara sp.). 

Untuk keperluan analisis logam berat, contoh air laut disimpan dalam 
jerigen dan diberi HNO3 pekat, contoh biota laut dibungkus kantong plastik 
dan dibekukan dalam lemari pendingin. Selanjutnya kedua contoh dianalisis 
di laboratorium (tahap destruksi dan ekstraksi) dengan alat AAS (Atomic
Absorption Spectrophotometer). 

Oisamping penyajian data secara deskriptif, data yang diperoleh pada 
bulan Juli (sekunder) dan Nopember (primer), diuji secara statistik dengan 
menggunakan uji beda nyata terkecil.

Dari hasil pengamatan dijumpai pola arus di K. Tungkal pada Musim 
Timur (Juli) dominan ke arah timur dan barat daya dengan kecepatan 
maksimum 152 cm/dtk. Pada Musim Peralihan II (Nopember), arah arus 
dominan ke arah yang sama dengan kecepatan maksimum 1 1 8 ,2 cm/dtk. 
Hasil pengukuran salinitas menunjukkan pada kisaran normal (9 ,3-20,2 °/oo). 
Hasil pengamatan suhu pada bulan Juli 30,9-31 ,8 °c (rerata 31, 5 ± 0,4 °c), 
dan pada bulan Nopember suhu berkisar 29,0-30,6 °c (rerata 30,0±1, 2 °C). 
Fluktuasi suhu yang kecil ini merupakan kondisi alami daerah tropis yang 
cenderung stabil sepanjang tahun. Nilai pH pada bulan Juli berkisar 6,9-7,6

(rerata 7,2±0,3), sedangkan pada bulan Nopember berkisar 6,9-7, 8 (rerata 
7,3±0,7). Nilai pH di atas memperlihatkan nilai yang stabil dan menunjukkan 
buffer pH air laut sangat mempengaruhi pH di lokasi studi. 

Kadar Pb dalam air laut pada bulan Juli 0,007-0,011 ppm (rerata 
0 ,009±0,003 ppm), pada bulan Nopember tidak terdeteksi (batas deteksi 
0,0002 ppm). Kadar Pb pada bulan Juli masih dalam batas ketentuan Baku 
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